BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah peneliti lakukan maka dapat
menarik kesimpulan bahwa penerapan metode
pembiasaan orang tua untuk membentuk akhlak
dalam pengembangan sosial emosional anak usia
dini di TK Masyithah Kajen Margoyoso Pati
diantara lain: Satu, Orang tua menerapkan
komunikasi dengan anak untuk membentuk akhlak
terbuka, dan jujur. Dua, Orang tua memberi contoh
gerakan cuci tangan yang baik dan benar sebelum
masuk rumah, dan memberi contoh menyapu lantai
(bersih-bersin  rumah) untuk membentuk akhlak
membantu orang tua, mandiri, dan suka kebersihan.
Tiga, Orang tua mengulang-ulang membaca doa
keluar rumah agar anak dapat hafal doa tersebut,
untuk membentuk akhlak religius, at-tadaru’
(merendahkan diri kepada Allah).

B. Saran

1. Guru
Guru adalah panutan peserta didik maka
diharapkan selalu memberikan waktu yang lebih
dalam pelaksanaan pembalajaran kegiatan
pembiasaan akhlak supaya perkembangan
perilaku anak tercapai sesuai dengan tujuan dari
pembelajarannya. Sehingga menjadi kebiasaan
baik bagi anak, dan menjadi anak yang
berakhlak mulia.

2. Orang tua
Sebagai masukan untuk orang tua lebih
mengawasi lagi dan selalu memberikan contoh
yang baik kepada anak dalam kebiasaan dari
kegiatan dan perilaku, supaya anak dapat
menjadi seorang yang berakhlak mulia, beriman
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sehingga ketika nanti dewasa anak tidak akan
mudah terpengaruh lingkungan yang tidak baik
karena sudah tertanam kebiasaan hal yang baik
sejak kecil.

Bagi Peneliti lain

Penelitian yang dilakukan peneliti  masih
memiliki kekurangan, maka penting sekali untuk
mengembangkan penelitian yang lebih baik
terutama yang berkaitan dengan pembiasaan
untuk membentuk akhlak dalam pengembangan
sosial emosional anak atau membentuk akhlak
sebagai mencegahan anak terhadap ancaman
arus globalisasi yang akan menggerus
keperibadian anak. Karena hal ini penting untuk
diteliti sebagai cara atau strategi membentuk
akhlak anak, tentunya akhlak tersebutlah yang
akan dilakukan anak hingga dewasa nanti.
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